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ABSTRAK 

 

Neng Ratna Ayu Komala Sari. NIM: 1908202107, “PERAN SERTIFIKASI 

HALAL PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 33 TAHUN 2014 

TENTANG JAMINAN PRODUK HALAL DAN HUKUM EKONOMI 

SYARIAH (Studi Kasus pada Usaha Bakso Kliwon di Desa Jatiwangi Kecamatan 

Jatiwangi Kabupaten Majalengka)”, 2024. 

Sertifikasi Halal merupakan bukti pengakuan kehalalan suatu produk yang 

dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Produk Halal (BPJPH) berdasarkan fatwa 

tertulis Majelis Ulama Indonesia (MUI), yang memberikan pengakuan secara 

legal dan formal bahwa produk yang ditawarkan kepada masyarakat memenuhi 

ketentuan halal yang telah ditetapkan berdasarkan syariat islam. Sertifikasi halal 

bertujuan memberikan jaminan kehalalan kepada konsumen agar merasa aman, 

nyaman dan terlindungi atas produk yang beredar di masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: Bagaimana peran sertifikai halal menurut perspektif  

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal dan 

Hukum Ekonomi Syariah terhadap pengembangan usaha Bakso Kliwon, 

Bagaimana konsistensi bakso Kliwon dalam melakukan sertifikasi halal, 

Bagaimana dampak pasca penerapan sertifikasi halal terhadap perkembangan 

usaha Bakso Kliwon. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Informan penelitian ini berjumlah beberapa informan yakni 

pemilik dari warung Bakso Kliwon dan Konsumen Bakso Kliwon Jatiwangi.  

Jenis penelitian yang dilakukan, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini disajikan dengan metode deskriptif ana-

lisis: Pertama, Adanya sertifikat halal pada warung Bakso Kliwon Jatiwangi ber-

peran sudah sesuai dengan ketentuan yang ada di dalam Undang-Undang Nomor 

33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal dapat memberikan jaminan 

keyakinan halal untuk konsumen terutama konsumen muslim terhadap kehalalan 

Bakso Kliwon Jatiwangi. Kedua, Dapat meningkatkan penjualan Bakso Kliwon 

Jatiwangi karena konsumen tidak merasa ragu lagi terhadap warung Bakso 

Kliwon Jatiwangi karena tetap konsisten melakukan sertifkasi halal. Ketiga, 

Mendapatkan peluang unuk mengembangkan usaha lebih luas lagi dengan mem-

iliki izin kehalalan yang sudah terjamin dengan memiliki sertifikat halal yang 

menjadi poin tambahan unruk bisa bersaing di pasar global. 

Kata Kunci: Sertifikasi halal, Undang-Undang dan Hukum Ekonomi Syariah 
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ABSTRACT 

 

Neng Ratna Ayu Komala Sari. NIM: 1908202107, "THE ROLE OF HALAL 

CERTIFICATION PERSPECTIVE OF THE UNDERGOING NUMBER 33 YEAR 

2014 ON HALAL PRODUCT GUARANTEE AND SYARIAH ECONOMIC LAW 

(Case Study on Bakso Kliwon Business in Jatiwangi Village, Jatiwangi District, 

Majalengka Regency)", 2024. 

Halal Certification is proof of recognition of the halalness of a product issued by 

the Halal Product Management Agency (BPJPH) based on a written fatwa from 

the Indonesian Ulema Council (MUI), which provides legal and formal 

recognition that the products offered to the public meet the halal provisions that 

have been determined based on Islamic law. Halal certification aims to provide 

halal assurance to consumers so that it can be an important point to increase 

sales. Bakso Kliwon has carried out halal certification, as is the goal, halal 

certification can play a role in encouraging the development of Bakso Kliwon's 

business in terms of providing guarantees to consumers and can also encourage 

increased sales. 

This study aims to describe the Role of Halal Certification in the Perspective of 

Law Number 33 of 2014 concerning Halal Product Guarantee and Sharia 

Economic Law (Case Study on Bakso Kliwon Business in Jatiwangi Village, 

Jatiwangi District, Majalengka Regency). With the formulation of the problem, 

how is the role of halal certification from the perspective of Law Number 33 of 

2014 concerning Halal Product Guarantee and Sharia Economic Law on the 

development of Bakso Kliwon's business, How is the consistency of Bakso Kliwon 

in implementing halal certification, How is the impact of post-implementation of 

halal certification on the development of the Bakso Kliwon business. In this study 

the authors used qualitative research methods. The informant of this research 

amounted to one person, namely the owner of the Bakso Kliwon shop. The types of 

research conducted, namely observation, interviews, and documentation. 

The results of this study. With the existence of a halal certificate at the Bakso 

Kliwon stall, it can increase consumer confidence so that with a halal certificate 

consumers can be sure, this can be an added value for the Bakso Kliwon business 

with increased sales, it can be concluded that the existence of a halal certificate 

plays a very important role for the Bakso Kliwon business for the development of 

its business because consumers who feel confident to consume Kliwon meatballs 

thus increasing sales of Bakso Kliwon.  

 

Keywords: Halal Certification, Laws and Sharia Economic Law  
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ٌـٍّخضا  
 4102ٌؼبَ  33، "دوس ِٕظىس شهبدح اٌحلاي ٌٍمبٔىْ سلُ NIM: 1908202107 ُٕٔؾ سارٕب أَى وىِبلا عبسٌ.

ثشأْ ضّبٔبد إٌّزغبد اٌحلاي واٌمبٔىْ الالزظبدٌ اٌّزىافك ِغ اٌششَؼخ الإعلاُِخ )دساعخ حبٌخ لأػّبي وشاد 

 2024ؼخ ِبعبٌُٕغىب("، اٌٍحُ وٍُىوْ فٍ لشَخ عبرُىأغٍ، ِٕطمخ عبرُىأغٍ، ِمبط

 

شهبدح اٌحلاي هٍ دًٌُ ػًٍ اػزشاف اٌحلاي ثبٌّٕزظ اٌزٌ أطذسره ووبٌخ رٕظُُ إٌّزغبد اٌحلاي 

(BPJPH( ٍثٕبءً ػًٍ فزىي ِىزىثخ ِٓ ِغٍظ اٌؼٍّبء الإٔذؤُغ )MUI ًواٌزٌ َىفش اػزشافب ،)

اٌحلاي. أحىبَ اٌحلاي اٌزٍ رُ  لبٔىُٔبً وسعُّبً ثأْ إٌّزظ اٌّمذَ ٌٍغّهىس ٍَجٍ ِزطٍجبد إٌّزظ

رحذَذهب ثٕبء ػًٍ اٌششَؼخ الإعلاُِخ. رهذف شهبدح اٌحلاي ئًٌ رىفُش ضّبٔبد اٌحلاي ٌٍّغزهٍىُٓ 

ثحُش رىىْ ٔمطخ ِهّخ ٌضَبدح اٌّجُؼبد. ٔفزد ششوخ شهبدح اٌحلاي، حُش َّىٓ أْ ٍَؼت هذف 

ضّبٔبد ٌٍّغزهٍىُٓ ووزٌه رشغُغ شهبدح اٌحلاي دوسًا فٍ رشغُغ رطىَش أػّبي ِٓ حُش رىفُش اٌ

 صَبدح اٌّجُؼبد.

ثشأْ  4102ٌؼبَ  33َهذف هزا اٌجحش ئًٌ وطف دوس شهبدح اٌحلاي ِٓ ِٕظىس اٌمبٔىْ سلُ 

ضّبٔبد إٌّزغبد اٌحلاي واٌمبٔىْ الالزظبدٌ اٌّزىافك ِغ اٌششَؼخ الإعلاُِخ )دساعخ حبٌخ ػٓ 

ٕطمخ عبرُىأغٍ، ِمبطؼخ ِبعبٌُٕغىب(. ثؼذ أػّبي وشاد اٌٍحُ وٍُىوْ فٍ لشَخ عبرُىأغٍ، ِ

ثشأْ ضّبٔبد  4102ٌؼبَ  33طُبؿخ اٌّشىٍخ، ِب هى دوس شهبدح اٌحلاي وفمبً ٌّٕظىس اٌمبٔىْ سلُ 

إٌّزغبد اٌحلاي واٌمبٔىْ الالزظبدٌ اٌششػٍ ثشأْ رطىَش أػّبي ثبوغى وٍُىوْ؟ ووُف رزغك 

هى رأصُش شهبدح اٌحلاي ثؼذ اٌزٕفُز ػًٍ رطىَش وشاد اٌٍحُ وٍُىوْ ِغ رطجُك شهبدح اٌحلاي؟ وِب 

أػّبي ششوخ ثبوغى وٍُىوْ؟ اعزخذَ اٌّإٌف فٍ هزا اٌجحش أعبٌُت اٌجحش إٌىػٍ. وبْ اٌّخجش 

ٌهزا اٌجحش شخظًب واحذًا، وهى طبحت وشه ثبوغى وٍُىوْ. ووبٔذ أٔىاع الأثحبس اٌزٍ رُ 

 ئعشاؤهب هٍ اٌّلاحظخ واٌّمبثلاد واٌىصبئك.

زا اٌجحش هٍ: ئْ اٌحظىي ػًٍ شهبدح حلاي فٍ وشه ثبوغى وٍُىوْ َّىٓ أْ َضَذ ِٓ صمخ ٔزبئظ ه

اٌّغزهٍه ثحُش َىىْ اٌّغزهٍىىْ واصمُٓ ِٓ خلاي شهبدح اٌحلاي، وَّىٓ أْ َىىْ رٌه لُّخ 

ِضبفخ لأػّبي ثبوغى وٍُىوْ ِٓ خلاي صَبدح اٌّجُؼبد، ٌزٌه َّىٓ اعزٕزبط أْ اٌحظىي ػًٍ 

ت دوسًا دوس ِهُ عذًا ٌششوخ ِٓ أعً اٌزُّٕخ، وَشعغ اٌغجت فٍ ػٍّهب ئًٌ شؼىس شهبدح حلاي ٍَؼ

 اٌّغزهٍىُٓ ثبٌضمخ ثشأْ اعزهلان وشاد ٌحُ ، وثبٌزبٌٍ صَبدح ِجُؼبد وشاد ٌحُ.

 

 

 اٌىٍّبد اٌّفزبحُخ: اٌذوس، شهبدح اٌحلاي، اٌمبٔىْ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa Ṡ س

Es 

(dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ط

 Ḥa Ḥ ػ

Ha 

(dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ر

Zet 

(dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er س
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 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ػ

 Ṣad Ṣ ص

Es 

dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad Ḍ ع

De 

(dengan titik 

dibawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te 

(dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet 

(dengan titik di 

bawah) 

 „- ain` ع

koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 
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 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah -„ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ٌْ .  َ .. Fathah dan Ya Ai A dan U 

َ  .وْ  .. Fathah dan Wau Au A dan U 

 ٌْ .  َ .. Fathah dan Ya Ai A dan U 

Contoh: 

ز ت    kataba     و 

  ً  fa`ala     ف ؼ 
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  ً  su’ila     عُئِ

ُْف    kaifa     و 

ىْي  ح       haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ  .ا. ..ي .. Fathah dan Alif 

atau Ya 

Ā A dan garis 

di atas 

َِ .ي .. Kasrah dan Ya Ī I dan garis di 

atas 

َُ .و .. Dammah dan Wau Ū U dan garis 

di atas 

 

Contoh: 

 qāla    ل بي  

ً  ِ  ramā    س 

  ً ُْ  qīla     لِ

 yaqūlu    َ مىُْيُ 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 



 

xx 
 

Contoh: 

خُ الأ طْف بيِ  ؤْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl    س 

حُ  س  ٕ ىَّ ُّ ٌْ َْٕ خُ ا ذِ  ّ ٌْ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul    ا

    munawwarah 

خْ  ٍْح   talhah    ط 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ي    nazzala    ٔ ضَّ

 al-birr    اٌجشِ  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ًُ عُ  ar-rajulu    اٌشَّ

 ُُ ٌْمٍ    al-qalamu   ا

ظُ  ّْ  asy-syamsu   اٌشَّ
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لا يُ  ٌْغ   al-jalālu   ا

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu   ر أخُْزُ 

ُئ    syai’un   ش 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

  ٓ ُْ اصِلِ ُْشُ اٌشَّ َّْ الله  ف هىُ  خ   -Wa innallāha lahuwa khair ar   و  ئِ

 rāziqīn/Wainnallāha  

 lahuwa khairurrāziqīn 

به ب شْع  ُِ اه ب و   غْش   ِ ُِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā   ثغِْ

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

  ٓ ُْ ِّ بٌ  ٌْؼ  ةِّ ا ذُ للهِ س  ّْ ٌْح   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn   ا

  Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 ُِ ُْ حِ ِٓ اٌشَّ حّْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   اٌشَّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

  ُ ُْ حِ فىُْس  س   Allaāhu gafūrun rahīm   اللهُ ؿ 

ُْؼًب ِّ ىْسُ ع  ُِ ِ الأُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an   لِلهّ

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

 


